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BAB II 

 GHAFLAH DAN SAHWAN DALAM ALQURAN 

 

A. Pengertian Ghaflah dan Sahwan 

 

1. Pengertian Ghaflah 

 

Ghaflah  merupakan mashdar dari kalimat غفل يغفل غفلة 

(ghafala, yaghfilu, ghaflatan(.
1
 Artinya adalah lalai atau lengah.

2
 

Kata lain yang seasal dengan kata ghaflah adalah ghāfil. Kata غافل 

(ghāfil) merupakan bentuk isim fā‟il dari kata dasar غفل (ghafala) 

yang berarti „lupa karena ingatan dan kecerdasan seseorang yang 

kurang baik‟.
3
 Pendapat lain mengemukakan bahwa ungkapan  غفل

 berarti „meninggalkan sesuatu, baik disengaja (ghafala „an) عن 
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maupun tidak‟.
4
 Dalam al-Qāmūs al-Muḥīṭ, Muhammad bin 

Ya‟kub Al-Firuzabadi mengungkapkan bahwa kata ghafala 

mengandung arti تركه وسها عنه  (tarakahu wa sahā „anhu) yang 

artinya meninggalkannya, dan melupakannya.
5
  Ibnu Manẓur 

menyebutkan bahwa غفلة  artinya meninggalkan sesuatu dan 

melupakannya.
6
  

Kata لههمأغفل الشئ و أ  (aghfala asy-syai‟a wa ahmalahu) 

adalah satu makna (hal ini jika ia melalaikan sesuatu dan 

melupakannya karena tidak mengingatnya). Kata غفل عن الشئ غفلة 

(ghafala „anisy-syai‟i ghaflatan) bermakna melupakannya karena 

kurang mengingatnya dan kurang sadar serta dalam keadaan lalai. 

شئأغفل ال  (Aghfalasy syai‟a) bermakna membiarkannya tersia-

siakan tanpa terlupakan. فلاتغ  (Taghāfala) bermakna sengaja 
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melupakan atau pura-pura lupa. Kata   اِستغفله (istaghfalahu) 

bermakna menilainya lalai dan kelalaiannya terlihat. مغفل 

(mughaffal) adalah orang yang tidak mempunyai kecerdasan.
7
غفل  

 .yaitu menutup (satarahu) ستره bermakna (ghaffala al-syai‟a) الشئ

 bermakna ṣayyarahu ghāfilan yaitu (ghaffalahu) غفله

menyebabkan lupa atau lalai.
8
 yang berarti (ightafalahu) إغتفله  

menyakini bahwa dia sedang lalai atau lupa.
9
 Dengan demikian, 

ghaflah secara terminologi adalah kata yang dibawahnya 

termasuk semua hal yang tidak mencapai tingkat kesempurnaan 

karena sibuk atau menyibukkan diri dengan apa yang lebih 

rendah dari itu.
10

 

Secara istilah term ghaflah menurut Raghib al-Asfahani 

dalam kitabnya Mufradat Alfaz Alquran mendefinisikan term 

ghaflah yaitu “lupa yang menimpa manusia dari sedikitnya 
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menjaga dari kesadaran”.
11

 Al-Fayumi mengatakan: “Al-Ghaflah 

adalah hilangnya sesuatu dari fikiran seseorang serta tidak 

mengingatnya. Terkadang kalimat ghaflah juga digunakan bagi 

seseorang yang meninggalkan sesuatu karena menyepelekan atau 

karena menolaknya,
12

 sebagaimana hal itu tergambar dalam 

firman Allah SWT :  

                     

“Telah hampir kepada manusia (masa) hari perhitungannya, 

sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 

(daripadanya).” (QS. Al-Anbiyā :1)
13

 

 

Ghaflah adalah salah satu penyakit yang paling berbahaya 

yang menimpa individu dan umat. Ia adalah penyakit yang amat 

membinasakan, yang membunuh kebaikan dan penghancur 

semangat. Ia adalah pohon yang buruk, yang disirami dengan air 

kebodohan dan membuahkan su‟ul khatimah. Ia adalah penyakit 

yang keras, yang membuat seseorang kehilangan tujuannya, dan 

menghabiskan energinya. Jika ia mengenai seorang yang alim, 
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maka ia akan meninggalkannya dalam keadaan jahil. Jika ia 

mengenai orang kaya, niscaya ia akan meninggalkan hartanya 

dan jatuh dalam keadaan miskin. Jika ia menimpa orang yang 

terhormat, niscaya ia akan mengubahnya menjadi orang hina.
14

  

2. Pengertian Sahwan 

Kata sahwan merupakan kalimat Isim Mahsdar yang 

berasal dari kata يسهو سهوا سها  (sahā-yashū-sahwan) yang  berarti 

lupa atau melupakan.
15

 Sementara term sahwan secara bahasa 

menurut Raghib al-Asfahani dalam kitabnya Mufradat Alfaz 

Alquran mendefinisikan term sahwan/saha yaitu kesalahan dari 

kelalaian (teledor).
16

 yakni seseorang yang hatinya menuju 

kepada yang lain, sehingga pada akhirnya ia melalaikan tujuan 

pokoknya.
17

 Sedangkan menurut al-qāmūs al-muḥīṭ سهوا 

(sahwan) berarti melengahkannya atau melupakannya.
18
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Di dalam Mu‟jam al-Mufaḥras Li Alfāẓ al-Qur‟ān al-

Karīm dituliskan bahwa kata sahwan atau yang memiliki kata 

dasar yang sama yaitu kata sāhūn di dalam Alquran terdapat dua 

kali, yaitu : 

            

“(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan yang 

lalai,” (QS. al- Żāriyāt : 11)
19

 

                

“(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” (QS. Al-Mā‟ūn 

: 5)
20

 

Di dalam Alquran sangat jelas, bahwa tujuan Allah SWT 

menciptakan manusia adalah untuk ibadah, hal ini sebagaimana 

firman-Nya dalam surat al- Żāriyāt ayat 56 

                  

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. al- Żāriyāt/51:56). 

Dari dalil di atas dapat dipahami bahwa apapun yang 

dilakukan manusia memiliki motivasi ibadah. Oleh karena itu 

segala sesuatu yang mengarahkan kepada hal-hal yang merusak 
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nilai ibadah atau mengaburkan dari tujuan dan motivasi ibadah 

hendaknya dijauhi, seperti sikap lalai (sahwan). 

Secara umum makna “sahwan” adalah orang yang 

melalaikan atau mengabaikan shalat. Di dalam shalat dapat 

diartikan sebagai orang yang mengerjakan shalat fardhu secara 

utuh dan sempurna, orang yang bermalas-malasan mengerjakan 

shalat, atau yang sering menunda-nunda mengerjakan shalat. 

Oleh karena itu, shalat yang dikerjakan seseorang menjadi sia-

sia.
21

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ghaflah 

dan sahwan merupakan penyakit hati yang sangat berbahaya, 

yang dapat mempengaruhi hati untuk tidak melaksanakan amal 

ibadah kepada Allah. Jika penyakit ini telah menjangkiti 

seseorang maka sudah dapat dipastikan bahwa dia telah merugi 

baik ketika ia di dunia maupun  di akhirat nanti. 
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B. Term Ghaflah dan Sahwan dalam Bentuk Kata Jadian 

Term ghaflah dan sahwan yang memiliki arti hampir 

berdekatan yaitu, term ghaflah dapat diartikan lupa karena 

ingatan dan kecerdasan seseorang yang kurang baik atau 

meninggalkan dan melupakan sesuatu. Sedangkan sahwan  

seseorang yang hatinya menuju kepada yang lain, sehingga pada 

akhirnya ia melalaikan atau melupakan tujuan pokoknya.  

Allah telah memperingatkan manusia supaya tidak 

terjatuh di dalam golongan orang-orang yang lalai, sebagaimana 

Allah memperingatkan Nabi-Nya agar tidak termasuk diantara 

mereka. Allah SWT berfirman:
22

 

                        

               
 “Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 

suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang lalai.”(QS. Al-A‟rāf: 205).
23

 
 

Dilihat dari segi bentuk, term-term ghaflah dalam 

berbagai variasi kata turunannya dalam Alquran baik kalimat fi‟il 
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maupun isim atau bentuk kata tunggal maupun  jamak  terdapat 

35 kata jadian ghaflah dalam konteks yang bermacam-macam 

yang disebut dalam 21 surat dan 2 kata jadian sahwan dalam 2 

surat
24

, yaitu sebagai berikut : 

1. Term Ghaflah dalam Alquran 

Kata bentuk ghaflah yang terdapat dalam Alquran 

memiliki kata jadian, diantaranya : 

a. Ghaflah dalam Bentuk Kata Kerja Lampau (fi‟il māḍi) 

 Term ghaflah dalam bentuk kata kerja lampau (fi‟il māḍi) 

yang terdapat isim ḍamir نحن, mengandung makna bahwa obyek 

yang ditunjuk  adalah orang-orang yang telah Allah lalaikan 

hatinya. Allah memperingati Nabi Muhammad supaya bersabar 

dan mengikuti orang-orang yang beribadah kepada Allah di pagi 

dan siang hari dan supaya tidak mengikuti orang-orang yang 

Allah telah lalaikan hatinya. Di dalam bentuk aghfalnā yang 

merupakan  fi‟il māḍi terdapat dalam Alquran ditemukan hanya 

ada satu kali yaitu pada QS. Al-Kahfi ayat 28. 
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“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 

yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 

mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 

berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia 

ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa 

nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” (QS. Al-

Kahfi : 28)
25

 

 

Dalam ayat ini mengandung tiga persoalan penting, yaitu 

perintah kepada Nabi untuk bersabar bersama-sama yang 

senantiasa mengingat Allah di waktu pagi dan senja hari dengan 

niat hanya mengharapkan keridaan Allah, larangan kepada Nabi 

untuk berpaling dari mereka karena tergiur oleh kemewahan 

dunia, dan larangan kepada Nabi untuk mengikuti orang yang 

hatinya telah dilalaikan oleh Allah dari mengingat-Nya dan 

orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya. 

                                                             
25

 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur‟an Al-Karim,.....p. 268  



 32 

Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya agar bersabar dan 

dapat menahan diri untuk duduk bersama dengan  beberapa orang 

sahabatnya
26

 yang tekun dalam ibadah sepanjang hari karena 

mengharapkan ridha Allah SWT semata.  Para sahabat itu hidup 

dalam kesederhanaan jauh dari kenikmatan duniawi.
27

 

b. Ghaflah dalam Bentuk Kata Kerja Muḍāri‟ 

Yaitu dalam bentuk taghfulūna (fi‟il Muḍāri‟) juga sama 

dalam Alquran hanya ditemukan satu kali yaitu terdapat pada  

QS. Al-Nisā‟ ayat 102 yang merupakan kalimat  kerja Muḍāri‟ 

yang menunjukkan bahwa harapan orang-orang kafir yang 

berharap orang yang sedang shalat (kaum muslimin) itu lengah 

dengan sendirinya.  
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 

(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 

mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 

(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila 

mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 

serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu 

(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang 

kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah 

mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 

menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu 

lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 

menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu 

meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 

kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan 

siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab 

yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” (QS. Al-Nisā‟ : 

102)
28

 

 

Hal pertama sekali yang menarik perhatian kita disini 

adalah perhatian yang demikian besar terhadap shalat di medan 

pertempuran. Tetapi hal ini sangat lumrah dan mudah sekali 

dipahami menurut kacamata keimanan. Sebab shalat adalah salah 
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satu senjata perang. Bahkan shalat itulah senjata yang 

sesungguhnya. Karena itu, senjata ini harus diatur 

penggunaannya sesuai dengan situasi dan kondisi peperangan.
29

 

Dalam hal ini, term ghaflah dalam bentuk muḍāri‟ 

membawa informasi tentang kondisi ketika akan terjadinya 

perang. Yaitu kedua kubu (kaum muslimin dan kaum kafir) telah 

berada di medan perang dan akan bersiap-siap melakukan 

pertempuran. Pada saat itu kaum kafir sangat berharap agar kaum 

muslimin lengah dalam mempersiapkan persenjataan dan 

pembekalan guna tercapai tujuan mereka. Maka masalah kedua 

yang menarik perhatian adalah pengisian ruhani (ta‟bi‟ah 

ruhiyah) yang sempurna untuk menghadapi musuh. Juga pesan 

kewaspadaan yang disampaikan kepada orang-orang Mu‟min 

agar senantiasa waspada dan siap siaga terhadap musuh (orang 

kafir)  yang selalu menunggu saat-saat orang Mu‟min lengah 
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terhadap senjata dan harta bendanya sehingga mereka bisa 

melancarkan serangan mendadak sekaligus.
30

 

c. Ghaflah dalam Bentuk Isim Al-fā‟il 

Sedangkan dalam bentuk ism al-fā‟il, term ghaflah ini 

muncul sebanyak 28 kali.
31

  Dari perulangannya itu, sebanyak  9 

kali muncul dalam bentuk tunggal yang di dahului huruf jar (kata 

depan) bi , yaitu dengan kata   yang terdapat pada (ghāfilin) غافل 

QS. Al-Baqarah ayat 74, 85, 140, 144, 149, QS. Ali Imrān ayat 

99, QS. Al-An‟ām ayat 132, QS. Al-Naml ayat 93, QS. Hūd ayat 

123, salah satu di dalam bentuk tunggal, tetapi tidak di dahului 

oleh kata depan bi, yaitu kata  غافلا (ghāfilan) terdapat satu kali 

pada QS. Ibrāhīm ayat 42. Ayat-ayat ghāfil diatas baik yang 

diawali huruf jar (kata depan) bi maupun tidak, pada sembilan 

ayat pertama diungkapkan di dalam kalimat yang mengandung 

bantahan.  Sebagaimana contoh dalam QS. Ibrāhīm ayat 42. 
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“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 

Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. 

Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai 

hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak,” (QS. 

Ibrāhīm : 42).
32

 

 

Allah memperingatkan supaya manusia jangan sekali-kali 

menyangka bahwa Allah lalai di dalam mengawasi perbuatan 

orang yang zalim. 

Sedangkan selebihnya yaitu 18 kali muncul dalam bentuk 

jamak ,yaitu  ghāfilūna  sebanyak 9 kali pada QS. Al-An‟ām ayat 

131, QS. Al-„Arāf  ayat 179, QS. Yūnus ayat 7, 92, QS. Yūsuf 

ayat 13, QS. Al-Naḥl ayat 108, QS. Al-Rūm ayat 7, QS. Yāsin 

ayat 6, dan QS. Al-Aḥqāf ayat 5. Dan sebanyak 8 kali term 

ghāfilīna yang terdapat  pada QS. Al-An‟ām ayat 156, QS. Al-

A„rāf ayat 136, 146, 172, 205, QS. Yūnus ayat 29, QS. Yūsuf 

ayat 3, dan QS. Al-Mu‟minūn ayat 17. Ayat-ayat itu di awali 

dengan penyebutan berbagai macam peristiwa dan keadaan, 

seperti sifat keras hati yang dimiliki oleh manusia, perbuatan dan 
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ucapan mereka yang melampaui batas, atas balasan pahala atas 

perbuatan baik yang mereka laukan, serta tanda-tanda kekuasaan 

Allah. Pada akhir ayat-ayat itu terdapat penegasan di dalam 

bentuk bantahan bahwa Allah tidak pernah lalai atau lengah, tidak 

pernah pula menyia-nyiakan pengawasan terhadap perbuatan-

perbuatan manusia, serta pasti akan memberi balasan yang 

setimpal.
33

 Dan satu kali term ghāfilātin yaitu terdapat pada QS. 

Al-Nūr ayat 23.
 34

  

Kata غافل  (ghāfil) yang disebut di dalam bentuk jamak, 

yaitu ghāfilūna,  ghāfilīna, dan ghāfilātin berkaitan dengan sifat-

sifat manusia.  

Term ghāfilūna disini merupakan bentuk jamak, yaitu 

jama‟ mużakar sālim dengan tambahan huruf waw dan nūn. Kata 

itu disebut sebanyak  9 kali, antara lain mengacu kepada 

penjelasan dalam  QS. Al-An‟ām ayat 131 yang menjelaskan 

bahwa “yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah 

membinasakan kota-kota secara aniaya, sedang penduduknya 

                                                             
33
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dalam Keadaan lengah.”
35

 Demikianlah ayat ini merupakan salah 

satu bukti kasih sayang dan keadilan Allah kepada makhluk-Nya, 

Allah memberi petunjuk terlebih dahulu kepada manusia, dengan 

mengirimkan rasul-rasul yang diberi wahyu, dengan perantaraan 

rasul-rasul itu ditunjuki jalan yang lurus dan benar. Sebab Allah 

tidak mau langsung saja menurunkan suatu azab, membinasakan 

suatu negeri, dengan tidak terlebih dahulu mengirimkan 

peringatan-peringatan.
36

 Keadaan lengah tersebut karena 

penduduk tersebut telah ingkar terhadap rasul-rasul yang telah 

Allah utus kepada mereka.  

Dalam bentuk  jama‟ mużakar sālim dengan tambahan 

huruf ya‟ dan nūn yaitu ghāfilīna, kata itu disebut 8 kali, disini 

mengacu pada dua pengertian. Diantara lain dalam QS. Al-A‟rāf 

ayat 136 dan 146, dijelaskan bahwa orang-orang  yang sombong 

berpaling dan tida mau memperhatikan tanda-tanda kebesaran 

Allah tanpa alas an yang benar. Mereka tidak mengakui 

kebenaran tanda-tanda itu dan lengah di dalam mengambil I‟tibar 
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darinya. Adapun di dalam surat Al-An‟ām ayat 156 dan Al-„Arāf  

ayat 172, dijelaskan bahwa tujuan penurunan kitab suci Alquran 

dan penegasan kemahaesaan Allah antara lain, untuk menutup 

kemungkinan timbulnya protes dari orang-orang zalim pada hari 

kiamat kelak dengan mengatakan bahwa kitab suci itu hanya 

diturunkan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, dan bahwa 

mereka tidak sempat atau lalai di dalam membaca dan 

memperhatikan isinya. Kelalaian disini adalah sesuatu yang 

bersifat negatif. Inilah pengertian pertama dari kata ghāfil.
37

 

Sementara kata ghāfilāt yang merupakan bentuk jamak 

mu‟annaṡ sālim dengan tambahan huruf alif  dan ta‟ disebut 

hanya satu kali yaitu di dalam QS. Al-Nūr ayat 23.  

                   

               

“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-

baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena 

la'nat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar”. 

(QS. Al-Nūr:23). 
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Dalam ayat ini ghāfilāt mengandung arti positif, yang 

dimaksud dengan wanita-wanita yang lengah ialah wanita-wanita 

yang tidak pernah sekali juga teringat oleh mereka akan 

melakukan perbuatan yang keji itu.
38

 utiay wanita beriman yang 

telah bersuami yang lalai (tidak menduga atau terlintas di dalam 

benak mereka keinginan untuk berbuat keji/zina). Di dalam ayat 

itu juga tersirat peringatan supaya para wanita itu menjaga 

pergaulan mereka sehari-hari dan menjauhi tindakan-tindakan 

yang mungkin menimbulkan fitnah. Allah memperingatkan 

bahwa si penuduh mendapat kutukan di dalam kehidupan di 

dunia ini dan di ahirat nanti. Sebagai mufasir mengemukakan 

bahwa ayat ini khusus ditujukan kepada para istri Nabi SAW, 

sedangkan mufassir yang lain mengemukakan bahwa ayat ini 

juga ditujukan dan berlaku secara umum untuk seluruh wanita 

beriman yang sudah bersuami.
39
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d. Kata jadian isim maṣdar  
   

Term lain yang seasal dengan kata ghāfil adalah kata غفلة 

ghaflah yang di sebut di dalam Alquran sebanyak 5 kali, 

diantaranya yang terdapat pada QS. Maryam ayat 39, QS. Al-

Anbiyā‟ ayat 1, 97, QS. Al-Qaṣaṣ ayat 15, dan QS. Qāf ayat 22. 

Term-term ghaflah ini dinisbatkan kepada orang-orang 

kafir, yang pada umumnya berkonotasi kelalaian dari mengingat 

dan memperhatikan ayat-ayat Allah sehingga mereka tidak 

mendapatkan petunjuk, kelalaian terhadap kehidupan akhirat 

yang menunjuk segi kealpaan mereka mengingat akhirat yang 

menyebabkan mereka kehilangan arah dan tujuan hidup yang 

benar, dan kelalaian mereka dalam mendayagunakan potensi atau 

nikmat-nikmat yang telah Allah berikan, khususnya hati nurani, 

akal, dan perangkat indera untuk memperoleh kebenaran. 

Kelalaian terakhir ini mengakibatkan mereka hidup dalam 

kesesatan dan bergelimang dalam kebatilan. Dalam kaitan ini al-
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Thabataba‟i mengatakan  bahwa ghaflah adalah unsur utama dari 

setiap kesesatan dan kebatilan.
40

 

Perlu dijelaskan bahwa term-term ghaflah lainnya dalam 

Alquran seringkali tidak mempunyai kaitan sama sekali dengan 

kekafiran dan orang-orang kafir. Term-term itu biasanya muncul 

dalam arti literal, yakni lalai, lengah, atau tidak memperhatikan. 

Misalnya, term ghāfilūna dalam QS. Yusuf ayat 13 yang merujuk 

kepada saudara-saudara Yusuf yang dikhawatirkan “lalai atau 

lengah” dalam menjaga Yusuf sehingga Ya‟kub ayah mereka 

keberatan jika Yusuf diajak pergi bersama mereka. Demikan pula 

term ghāfilāt yang mengacu kepada perempuan muhsan, yakni 

perempuan baik-baik dan tidak pernah terlintas dalam pikirannya 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan aib atau tercela.
41

 

Dari semua penjelasan diatas dapat dipahami bahwa lalai 

tidak selalu bermakna jelek. Lalai terbagi menjadi dua, yakni lalai 

yang terpuji dan lalai yang tercela. Lalai yang tercela adalah lalai 

dari mengingat Allah, lalai dari melaksanakan kewajibannya 
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sebagai makhluk ciptaan Allah, lalai akan adanya kehidupan 

akhirat dan adanya hari pembalasan. Sedangkan lalai yang terpuji 

yaitu lalai atau tidak peduli akan maksiat dan kemunkaran dan 

lalai dari hal-hal yang tidak diridhai oleh Allah. Lalai yang terpuji 

ini merupakan sifat dari wanita-wanita yang menjaga 

kehormatannya. 

Adapun lalai yang tercela terbagi menjadi 3 macam,
42

 

yakni: 

Pertama, lalai yang bersifat sementara. Sifat ini hanya 

muncul terkadang saja. Sifat ini dimiliki oleh orang-orang yang 

shaleh. Mereka jarang sekali mengalami kelalaian dikarenakan 

mereka ikhlas beribadah kepada Allah. Apabila mereka lalai, 

maka mereka akan segera bertaubat dan kembali kepada Allah.  

                    

              

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 

was-was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, Maka ketika 

itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya.” (QS. Al-A‟rāf: 

201) 
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Kedua, lalai yang muncul berkali-kali dan menetap pada 

diri seseorang. Sifat ini terdapat pada kehidupan orang-orang 

muslim yang fasik dan yang suka berbuat maksiat. Pada saat 

tertentu, mereka ingat akan kesalahannya dan pada saat yang lain 

mereka akan kembali mengulangi kesalahannya. Hal tersebut 

akan terjadi terus menerus karena sifat lalai yang telah melekat 

pada diri mereka. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 

mereka pada akhirnya dapat keluar dari kelalaian mereka dan 

kembali bertaubat. 

Ketiga, lalai yang sempurna atau lalai sepenuhnya. Sifat 

ini terdapat pada orang-orang kafir. Mereka berada dalam 

kelalaian yang sempurna dan tidak sadar akan kelalaiannya. 

Mereka diumpamakan binatang ternak yang hanya memikirkan 

urusan duniawi saja, sebagaimana firman Allah SWT.: 

                 

                     

          

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 

beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya 
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sungai-sungai. dan orang-orang kafir bersenang-senang (di 

dunia) dan mereka Makan seperti makannya binatang. dan 

Jahannam adalah tempat tinggal mereka.” (QS. Muḥammad:12) 
 

2. Term Sahwan dalam Alquran 

Di dalam Mu‟jam al-Mufaḥras Li Alfāẓ al-Qur‟ān al-

Karīm dituliskan bahwa term sahwan dan kata jadiaannya yang 

terdapat dalam Alquran terdapat dua kata dalam dua surat, yaitu 

QS. al- Żāriyāt : 11 dan QS. Al-Mā‟ūn : 5
43

 

            

“(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan yang 

lalai,” (QS. al- Żāriyāt : 11)
44

 

              

“(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,” (QS. Al-Mā‟ūn 

: 5)
45

 

 

Makna sāhūn di dalam kedua surat tersebut yaitu sama-

sama bermakna lalai. Akan tetapi, makna sāhūn di dalam surat al- 

Żāriyāt ayat 11 bermakna lalai secara umum, yaitu lalai dalam 

menjalani kehidupan dunia, sehingga lupa akan akhirat. 

                                                             
43

 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu‟jam al-Mufaḥras Li Alfāẓ al-

Qur‟ān al-Karīm, .....p.367 
44

 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur‟an Al-Karim,.....p. 470 
45

 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur‟an Al-Karim,.....p.641 



 46 

Sedangkan di dalam surat Al-Mā‟ūn ayat 5, kata “sāhūn” 

bermakna lalai dalam shalat.  

Disamping itu, makna ayat dalam surat Al-Mā‟ūn ayat 5 

tersebut merupakan arti klimaks dari ayat pertama yang 

merupakan „pengkhianat atau pendusta agama‟, yaitu orang yang 

pelit dan kikir, tidak peduli pada fakir miskin dan anak yatim. 

Oleh karena itu, memiliki sikap dermawan dan tidak pelit 

merupakan esensi dari shalat atau dampak dari shalat yang 

dilakukan oleh seseorang. Di sisi lain, bila seseorang yang 

melakukan shalat namun ia masih bersikap pelit sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang melalaikan (lupa) shalat, 

meskipun ia shalat diawal waktu.
46

 

Bila dijelaskan hanya satu ayat, akan menimbulkan 

keterpotongan yang membuat ayat itu bisa dikelirukan maknanya 

(bila cara membacanya tidak diteruskan). Misalnya pada surat Al-

Mā‟ūn ayat 4 bila hanya disebut fawailun lilmuṣallin, maknanya 

adalah “maka masuk wail-lah orang-orang yang telah shalat.” 
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Padahal ayat ini masih harus diteruskan di ayat selanjutnya ayat 

5, yaitu orang-orang yang sāhūn
 
.
47

 

Begitupun pada surat al- Żāriyāt ayat 10 “Terkutuklah 

orang-orang yang banyak berdusta” ayat ini menegaskan bahwa 

orang-orang yang banyak berdusta dikutuk oleh Allah. 

Pertanyaannya berdusta yang seperti apa dan bagaimana yang 

dimaksud? Kalau kita tidak melihat lanjutan ayat 11 pasti akan 

kebingungan, maka dari itu dijawab oleh ayat 11 “(yaitu) orang-

orang yang terbenam dalam kebodohan yang lalai,” bahwasanya 

mereka termasuk golongan orang-orang yang sangat jahil, yang 

berkecimpung dalam kegelapan dan kesesatan, juga terbenam 

dalam kebodohan dan kelalaian yang sangat menyedihkan.
48

 Jadi 

bahwasanya Allah mengutuk orang-orang yang mendustakan 

ketauhidan, kerasulan Muhammad Saw dan hari kebangkitan.
49

 

Jika kita mendirikan shalat tetapi pikiran kita 

mengembara ke tempat lain, shalat kita termasuk shalat yang 

lalai. Shalat seperti itu akan merusak ruh dan mengacaukan hidup 
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orang yang melakukannya. Karena banyak orang yang tidak 

memahami fakta itu, banyak diantara kita yang menunaikan 

shalat secara teratur tetapi kehidupannya kacau, bahkan gagal. 

Banyak orang yang tak pernah melewatkan kewajiban shalat, 

bahkan melengkapinya dengan shalat-shalat sunnah, tetapi sikap 

dan perilaku mereka merugikan orang lain.
50

 

Mereka yang melalaikan shalat berarti tidak berjuang 

mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya, melebihi yang dicintai oleh 

dirinya di dunia ini.
51

 Adapun ciri-ciri orang yang melalaikan 

shalat adalah: 

a. Saat melaksanakan shalat tidak teringat atau terpikirkan 

bahwa jika shalat akan mendapat pahala yang besar dari 

Allah SWT. 

b. Orang-orang yang mengakhirkan waktu shalat sehingga 

akhir waktu. Padahal melaksanakan shalat sesuai dengan 

waktu yang ditentukan oleh syar‟i adalah lebih sempurna. 

Sudah sepantasnya kita sebagai manusia yang dianugerahi 
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oleh Tuhan dengan akal sehat yang sempurna untuk 

melaksanakan shalat di awal waktunya masing-masing, 

agar kita selalu mendapat rahmat dari Allah SWT. 

c. Tidak menyempurnakan wudhu, rukuk, dan sujud. Ketika 

shalat kita harus mempersiapkan diri sebaik-baiknya, 

bahkan lebih baik karena kita akan menghadap Allah 

SWT. Maka, sempurnakanlah wudhu, kenakanlah pakaian 

terbaik dan mantapkanlah niat. Jagalah pikiran agar tetap 

fokus saat kita shalat, khusyuklah karena sesungguhnya 

dalam setiap shalat, kita sedang melakukan komunikasi 

kepada Allah SWT.
52

 

d. Tidak memperdulikan isi bacaan, asal membaca saja tapi 

tidak mengerti isinya. 

e. Tidak berjuang mengindari kekejian dan kemunkaran 

sesuai yang dilarang oleh Allah SWT.
53

 

Akibat tidak adanya makna dan tujuan, banyak orang 

yang mendirikan shalat dengan pikiran dan perhatian yang 
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berkelana ke mana-mana. Mereka menunaikan shalat dengan hati 

dijejali rasa bosan, kesal, dan frustasi. Mereka juga didera rasa 

bersalah karena merasakan hal-hal tersebut selama shalat. Dari 

hari ke hari, dari bulan ke bulan, perasaan itulah yang mereka 

sampaikan kepada Allah ketika mendirikan shalat. Maka, mereka 

pun mendapati kebosanan, frustasi, kekesalan, dan perasaan 

bersalah sepanjang hidup mereka.
54

 Kalau demikian, banyak yang 

shalat, tapi tidak melaksanakannya, yang shalat dengan sempurna 

rukun, syarat, dan sunnahnya pun tidak sedikit yang tidak 

menghayati arti dan tujuan shalatnya.
55

  Ini merupakan bukti 

hidup yang menegaskan makna surah Al-Mā‟ūn: 4-5. 

Bacaan dalam shalat yang sudah kita ketahui memiliki 

makna yang luhur. Pikirkanlah makna-makna ini dan bagaimana 

makna-makna itu terkait dengan kehidupan kita. Bacaan dalam 

shalat-shalat apapun mengandung belas kasih, syukur, 

kepedulian, kepuasan, kedamaian, optimisme, harapan, 
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antusiasme, kegembiraan, tanggung jawab, pelayanan, dan 

tujuan.
56

 

Seorang Muslim, dalam  shalatnya, menghimpun segala 

bentuk dan cara pengakuan, penghormatan dan pengagungan 

yang dikenal umat manusia. Di dalam shalat ada “isyarat 

penghormatan dengan tangan, berdiri tegak, menunduk, rukuk, 

sujud, puji-pujian, doa, dan harapan.” Hanya lima kali sehari 

Allah mewajibkan kita menghadap kepada-Nya. Malu rasanya 

jika kita yang telah mendapatkan anugerah-Nya yang tidak 

terbilang mengabaikan kewajiban tersebut. Apalagi shalat 

merupakan kebutuhan kita. Malu pula rasanya jika hanya pada 

saat-saat kepepet atau terdesak, saat cemas dan mengharap 

sesuatu, kita baru berkunjung ke-hadirat-Nya.
57

 

Di tengah masyarakat sering kita melihat dan menilai 

bahwa shalat seseorang hanya dari sisi cara dan waktunya dia 

mengerjakan shalat. Padahal di dalam surat Al-Mā‟ūn ketika 

menggambarkan ciri-ciri orang yang sahwan (lalai), Allah SWT 
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justru menampilkan perilaku si pengabai shalat sebagai orang 

yang mendustai agama (tidak mau menjalankan ajaran-ajaran 

agama), menghardik anak yatim, tidak mau memberi makan 

orang miskin, riya‟, dan tidak mau memberikan barang-barang 

atau sesuatu yang berguna kepada orang lain.
58

 

 

C. Makna Ghaflah dan Sahwan Menurut Para Ulama 

Tafsir 

Sejarah perkembangan tafsir dari masa ke masa 

mengalami peningkatan secara terus menerus secara signifikan. 

Dimulai pada masa zaman kenabian, para sahabat, tabi‟in, tabi‟ 

tabi‟in, salafus salih, ulama klasik, sampai ulama kontemporer 

saat ini. Dari perkembangan tersebut, penafsiran Alquran melalui 

proses yang begitu dalam dan signifikan.  

Pendapat tentang ghaflah dan sahwan menurut ulama 

tafsir sangat bermacam-macam, dengan bermacam-macam 

pandangan tersebut menjadikan kekayaan tersendiri dalam 

menafsirkan Alquran, maka dari itu akan dipaparkan terkait 

                                                             
58

 Muhammad Arif, Makna Sahwan Menurut Mufassirin,….., p. 34 



 
 

53 

istilah penafsiran ghaflah dan sahwan menurut para ulama tafsir, 

yaitu:  

a. Makna Ghaflah Menurut Para Mufasirin 

1) M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya, yang 

dimaksud “ghaflah” ialah lupa karena ingatan dan kecerdasan 

seseorang yang kurang baik. Kelengahan mereka itu disebabkan 

tidak datang kepada mereka suatu peringatan pun seperti 

kehadiran ayat Alquran yang baru diturunkan dari Tuhan mereka, 

melainkan mereka mendengarnya dengan sungguh-sungguh 

sambil mereka bermain-main, yakni menyibukkan diri dengan 

hal-hal yang tidak bermanfaat bagaikan kanak-kanak. Atau 

mereka bersungguh-sungguh mendengar Alquran sambil 

memperolok-olokannya setiap mereka mendapat peluang untuk 

itu.
59

 

Thabathaba‟I memahaminya yang dikutip oleh M. 

Quraish Shihab bahwa dalam arti mereka itu lengah terhadap 

perhitungan yang akan terjadi karena mereka tidak memiliki 
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gambaran tentang  keniscayaannya dan mereka berpaling darinya 

karena mereka sibuk dengan hal-hal yang tidak mendukung 

keyakinan tentang hal tersebut. Hati mereka dipenuhi oleh 

kecintaan kepada dunia dan kenikmatannya sehingga tidak ada 

lagi ruang untuk mengingat akhirat dan perhitungan yang akan 

diadakan disana sehingga walaupun mereka diingatkan mereka 

tetap tidak ingat dan itulah makna kelengahan.
60

 

2) Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar 

Menurut Buya Hamka dalam tafsirnya, ketika 

menafsirkan kata “ghaflah” dalam  surat al-Anbiyā‟ ayat 1 bahwa 

manusia itu lalai tentang umurnya. Dan waktu itu telah dekat, 

yaitu bahwa semua manusia pasti mati. Dan hidup tidaklah 

berhenti sehingga mati itu saja. Sesudah mati kelak akan ada lagi 

hidup. Pada hidup yang kedua kali itu segala amal perbuatan 

manusia selama di dunia ini akan diperhitungkan. Yang baik akan 

mendapat balasan baik, yang jahat dapat balasan jahat. Setiap hari 

maut itu mendekat. Sehari kita lahir kedunia, sehari itu pula telah 

kurang umur kita sehari. Begitu umur itu berkurang setiap hari, 
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sehingga hari perhitungan di akhirat itu, kian hari kian mendekat 

namun manusia lalai juga. Mereka tidak mengingat itu, sehingga 

mereka tidak ada persiapan buat menghadapi-Nya. Malahan lebih 

jahat lagi, bukan saja mereka lalai, bahkan mereka itu berpaling 

jika ada yang memberi ingat.
61

 

3) Tafsir Kementrian Agama RI 

Ketika menafsirkan kata “ghaflah” dalam surat al-Anbiyā 

: 1, dalam ayat ini Allah SWT menegaskan bahwa manusia 

sesungguhnya lalai terhadap apa yang akan diperbuat Allah kelak 

terhadap mereka di hari kiamat. Kelalaian itulah yang 

menyebabkan mereka tidak mau berpikir mengenai hari kiamat, 

sehingga mereka tidak mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk 

menjaga keselamatan diri mereka dari azab Allah. 

Orang-orang lalai yang dimaksud itu adalah kaum 

musyrikin. Mereka adalah orang-orang yang tidak mau beriman 

tentang adanya hari kiamat, dan mengingkari adanya hari 

kebangkitan dan hari hisab. Kaum musyrikin itu lalai dan tidak 
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mau berpikir tentang nasib jelek yang akan mereka temui kelak 

pada hari hisab dan hari pembalasan itu.
62

 

Dari pengertian di atas kata ghaflah menurut para 

mufassir dapat dilihat secara tabel sebagi berikut. 

Penafsiran Ghaflah Menurut Mufassir 

M. Quraish Shihab Buya Hamka Tafsir Kemenag 

Dalam tafsir al-Mishbah kata 

 ghaflah” ialah lupa“ غفلة

karena ingatan dan 

kecerdasan seseorang yang 

kurang baik. Disebabkan 

karena mereka mendengar 

ayat-ayat Allah dengan 

sungguh-sungguh sambil 

mereka bermain-main atau 

menyibukkan diri dengan hal-

hal yang tidak bermanfaat 

Dalam tafsirnya, ketika 

menafsirkan kata 

“ghaflah” dalam  surat al-

Anbiyā‟ ayat 1 bahwa 

manusia itu lalai tentang 

umurnya. Yang dimaksud 

bahwa manusia tidak 

mengingat setelah 

kematian sehingga 

mereka tidak mempunyai 

persiapan untuk 

menghadapi Allah. 

Di dalam tafsirnya lafadz 

“ghaflah” dalam surat al-

Anbiyā : 1, dalam ayat ini 

Allah SWT menegaskan 

bahwa manusia 

sesungguhnya lalai terhadap 

apa yang akan diperbuat 

Allah kelak terhadap mereka 

di hari kiamat. sehingga 

mereka tidak mempersiapkan 

diri sebaik-baiknya untuk 

menjaga keselamatan diri 

mereka dari azab Allah. 

 

b. Makna Sahwan Menurut Para Mufasirin 

1) M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan kata “sahwan” 

atau yang memiliki kata dasar yang sama yaitu sāhūn dalam surat 

al- Żāriyāt ayat 11 yaitu “mereka yang terbenam dalam kesesatan 

                                                             
62

 Kementrian agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 16-18,...., p.229 



 
 

57 

dan kebodohan lagi lalai terhadap bukti yang di paparkan”.
63

 Di 

samping itu, dalam menafsirkan kata “sāhūn” dalam surat al- 

Żāriyāt ayat 11 Quraish Shihab menjelaskan juga tentang makna 

“ghumratun” dengan makna “air yang memenuhi atau menutupi 

sosok seorang hingga tenggelam”. Oleh karena itu, dijelaskan 

oleh beliau bahwa secara umum dalam surat al- Żāriyāt ayat 11 

ayat tersebut menggambarkan keadaan seseorang yang berfoya-

foya dan tidak berpikir tentang hakikat hidup. Keadaannya seperti 

seseorang yang diliputi oleh air, tanpa sadar bahwa sebentar lagi 

air akan menghanyutkan dan menenggelamkannya.
64

  

Selanjutnya, dalam menafsirkan kata “sāhūn” dari surat 

Al-Mā‟ūn ayat 5, beliau menguraikan kata “sāhūn” tersebut yang 

diambil dari kata “sahaa” memiliki makna “lupa, lalai” yakni 

seseorang yang hatinya menuju kepada sesuatu yang lain, 

sehingga pada akhirnya ia melalaikan tujuan pokoknya.
65

 

2) Ibnu Katsir dalam Tafsīr Ibnu Kaṡir 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan surat Al-Mā‟ūn 

ayat 4-5, bahwa Ibnu Abbas dan juga yang lainnya mengatakan: 

“yakni orang-orang munafik yang mengerjakan shalat ketika di 

hadapan banyak orang dan tidak mengerjakannya ketika dalam 

kesendirian”. Oleh karena itu Allah berfirman “lilmuṣalin” bagi 

orang-orang yang shalat, yang mereka juga berasal dari orang-

orang yang biasa mengerjakan shalat dan mereka juga rajin 

mengerjakannya, hanya saja didalam mengerjakannya mereka 

lalai, baik lalai mengerjakannya secara keseluruhan seperti yang 

dikemukakan oleh Ibnu „Abbas, maupun lalai mengerjakannya 

pada waktu yang telah ditentukannya menurut syari‟at sehingga 

sudah keluar dari waktunya secara keseluruhan.  

Allah berfirman    “yang lalai dari 

shalatnya”. Dalam ayat ini, Allah tidak mengatakan  (di 

dalam shalatnya). Baik lalai dari permulaan waktunya sehingga 

mereka mengerjakannya diakhir waktu shalat secara terus 

menerus atau kebanyakan, atau lalai dari pelaksanannya, maupun 



 
 

59 

lalai dari kekhusyu‟an didalam menjalankannya serta mencermati 

makna-maknanya. 

Dengan demikian, lafazh tersebut mencakup semua itu. 

Setiap orang yang mensifati diri dengan sebagian darinya berarti 

dia sudah termasuk ke dalam apa yang disebutkan di dalam ayat 

di atas.
66

 

3) Sayyid Quthb dalam Tafsir Fī Ẓilāl Alqurān 
 

Menurut Sayyid Quthb “sahwan”  itu ialah mereka orang-

orang yang shalat tetapi tidak menegakkan shalat. Orang-orang 

yang menunaikan gerakan-gerakan shalat dan mengucapkan doa-

doa nya tetapi hati mereka tidak hidup bersamanya dan tidak 

menghayatinya. Ruh mereka tidak menghadirkan hakikat shalat 

dan hakikat yang terkandung di dalam bacaan-bacaan, doa-doa 

dan tasbih-tasbih yang diucapkannya. Sesungguhnya mereka 

shalat karena riya‟ kepada manusia, tidak ikhlas karena Allah. 

Oleh sebab itu, mereka lalai dari shalat yang mereka tunaikan. 

Lalai dari kewajiban menegakkannya.  Padahal yang dituntut 
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adalah menegakkan shalat, bukan sekedar menunaikannya. 

Menegakkan shalat tidak akan terwujudkan kecuali dengan 

menyadari hakikatnya dan melaksanakannya karena Allah 

semata.
67

 

4) Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar 

Menurut Hamka sahwan asal arti katanya ialah lupa. 

Artinya dilupakannya apa maksud shalat itu, sehingga meskipun 

dia mengerjakan shalat, namun shalatnya itu tidaklah dari 

kesadaran akan maksud dan hikmatnya. Dia telah melakukan 

shalat, tetapi shalat itu hanya membawa celakanya saja, karena 

tidak dikerjakannya dengan sungguh-sungguh. Tidak timbul dari 

kesadarannya, bahwa sebagai seorang hamba Allah sudah 

sewajarnya dia memperhambakan diri kepada Allah dan 

mengerjakan shalat sebagaimana yang diperintahkan Allah 

dengan perantaraan Nabi-Nya.
68
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5) Ahmad Musthafa al-Maraghi 

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya al-

Maraghi, bahwa yang dimaksud dengan makna “sāhūn” dalam 

surat al- Żāriyāt ayat 11 adalah orang-orang yang lalai dari apa 

yang telah diperintahkan kepadanya.
69

 Di samping itu, 

menafsirkan bahwa terbunuhlah orang-orang pendusta itu, yaitu 

orang-orang yang mempunyai perkataan yang berbeda-beda, 

yaitu mereka yang berada dalam kebodohan yang dalam keadaan 

lalai yang besar terhadap apa yang diperintahkan kepada 

mereka.
70

 

Sementara dalam menafsirkan kata “sāhūn” dalam surat 

Al-Mā‟ūn ayat 5 bahwa yang dimaksud dengan lalai dikarenakan 

shalat yang dilakukan tidak membekas di dalam jiwa sedikitpun. 

Shalat hanya sekedar gerakan jasad saja, dan tidak membuahkan 

hasil dari tujuan shalat. Hal ini karena hatinya kosong, tidak 

menghayati apa yang dikatakan oleh mulutnya, dan shalatnya 

tidak membekas atau berpengaruh terhadap tingkah lakunya.
71
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Dari pendapat para mufair diatas dapat tentang makna 

sahwan” dapat dilihat secara tabel ebagai berikut. 

Mufassir Pengertian Makna Sahwan 

M. Quraish Shihab M. Quraish Shihab dalam menafsirkan kata 

“sahwan” dalam surat al- Żāriyāt ayat 11 

yaitu “mereka yang terbenam dalam 

kesesatan dan kebodohan lagi lalai terhadap 

bukti yang di paparkan”. Selanjutnya, 

dalam menafsirkan kata “sahwan” dari 

surat Al-Mā‟ūn ayat 5, beliau menguraikan 

kata “sahwan” tersebut yang diambil dari 

kata “sahaa” memiliki makna “lupa, lalai” 

yakni seseorang yang hatinya menuju 

kepada sesuatu yang lain, sehingga pada 

akhirnya ia melalaikan tujuan pokoknya. 

Ibnu Katsir Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan 

surat Al-Mā‟ūn ayat 4-5, bahwa Allah 

berfirman        “yang lalai dari 

shalatnya”. Dalam ayat ini, Allah tidak 

mengatakan   (di dalam shalatnya). 

Baik lalai dari permulaan waktunya 

sehingga mereka mengerjakannya diakhir 

waktu shalat secara terus menerus atau 

kebanyakan, atau lalai dari pelaksanannya, 

maupun lalai dari kekhusyu‟an didalam 

menjalankannya serta mencermati makna-

maknanya. 

Sayyidd Quthb Menurut Sayyid Quthb “sahwan”  itu ialah 

mereka orang-orang yang shalat tetapi tidak 

menegakkan shalat. Orang-orang yang 

menunaikan gerakan-gerakan shalat dan 

mengucapkan doa-doa nya tetapi hati 

mereka tidak hidup bersamanya dan tidak 

menghayatinya. Sesungguhnya mereka 
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shalat karena riya‟ kepada manusia, tidak 

ikhlas karena Allah.  

 

Buya Hamka Menurut Hamka sahwan asal arti katanya 

ialah lupa. Artinya dilupakannya apa 

maksud shalat itu, sehingga meskipun dia 

mengerjakan shalat, namun shalatnya itu 

tidaklah dari kesadaran akan maksud dan 

hikmatnya. Dia telah melakukan shalat, 

tetapi shalat itu hanya membawa celakanya 

saja, karena tidak dikerjakannya dengan 

sungguh-sungguh. 

Ahmad Mustafa al-

Maraghi 

Makna “sahwan” dalam surat al- Żāriyāt 

ayat 11 adalah orang-orang yang lalai dari 

apa yang telah diperintahkan Allah 

kepadanya. Sementara dalam menafsirkan 

kata “sahwan” dalam surat Al-Mā‟ūn ayat 5 

bahwa yang dimaksud dengan lalai 

dikarenakan shalat yang dilakukan tidak 

membekas di dalam jiwa sedikitpun. Shalat 

hanya sekedar gerakan jasad saja, dan tidak 

membuahkan hasil dari tujuan shalat. 

 

Dari semua pendapat ulama tafsir terkait pengertian 

ghaflah dan sahwan di atas dapat disimpulkan bahwa ghaflah 

ialah kelalaian yang sudah tidak bisa lagi diingatkan oleh apapun, 

dalam arti mereka itu lengah terhadap perhitungan yang akan 

terjadi dikarenakan tidak memiliki gambaran tentang hari 

pembalasan dan mereka berpaling darinya, sehingga walaupun 

diingatkan mereka tetap tidak akan ingat bahkan berpaling. 

Sedangkan sahwan dalam surat al- Żāriyāt ayat 11 ialah lalai 
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karena melanggar perintah dan mengerjakan larangan dan lalai 

terhadap tanda-tanda kebesaran Allah SWT. sedangkan dalam 

surat al-Mā‟ūn ayat 5 ialah kelalaian yang memiliki makna “lupa, 

lalai” yakni seseorang yang hatinya menuju kepada sesuatu yang 

lain yang pada ahirnya ia melalaikan tujuannya. Maksudnya, lalai 

tidak hanya dari segi pelaksanaan waktu akan tetapi lebih kepada 

pengaruh shalat dalam kehidupan. 

 

D. Jenis-jenis Kelalaian Ghaflah dan Sahwan 

Adapun jenis-jenis kelalaian yang berkaitan dengan 

ghaflah dan sahwan, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis Kelalaian Ghaflah 

Menurut Husain Mazhahiri dalam bukunya “Membentuk 

Pribadi Menguatkan Rohani” mengatakan bahwa ada 4 jenis 

kelalaian manusia, diantaranya yaitu :
72

 

1. Kelalaian dari Musuh 

Hal pertama yang harus kita ketahui ialah bahwa sifat ini 

akan mendorong kepada kelalaian dari musuh. Barangsiapa yang 
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lalai dari musuh maka musuh akan dapat menghancurkan dirinya. 

Ada beberapa musuh manusia yang harus diperangi yaitu: 

a. Musuh Pertama : Setan 

Kita harus tahu bahwa kita mempunyai musuh yang 

sangat jahat, yang telah bersumpah untuk senantiasa memusuhi 

kita. Alquran menyebutkan bahwa setan menentang Allah SWT 

berkali-kali, dan bersumpah dihadapan-Nya bahwa dia akan 

menyesatkan hamba-hamba-Nya untuk dijadikan sebagai 

penghuni neraka, kecuali orang-orang yang mukhlis termasuk 

diantara mereka ialah para maksum dan orang-orang yang 

mengikuti para maksum. (QS. Ṣād: 82-83)
73

 

 Kita mempunyai musuh semacam ini, musuh yang telah 

bersumpah untuk senantiasa memusuhi kita. Sehingga kelalaian 

darinya, jelas akan mendatangkan kesengsaraan dan akan 

melenyapkan kedudukan dunia dan akhirat. Sebagaimana yang 

setan katakan dalam menentang Allah SWT  terdapat dalam surat 

al-A‟rāf: 16-17. Maksud arti dari ayat ini adalah bahwa setan 

berkata, „Aku akan menjadikan akhirat sedemikian kecil dalam 
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pandangan mereka dan aku akan menjadikan dunia sedemikian 

besar dalam pandangan mereka. Aku akan mendatangi mereka 

melalui jalan kemaksiatan dan melalui jalan agama‟.
74

 Sungguh 

jelas apa yang akan dilakukan oleh kelalaian terhadap manusia 

dari musuh yang sangat keras ini. 

b. Musuh Kedua : Hawa Nafsu 

Musuh kedua adalah nafsu amarah. Peperangan melawan 

nafsu amarah adalah peperangan yang besar. Peperangan ini 

secara terus menerus berlangsung di dalam diri kita, antara 

dimensi malakut kita dengan dimensi nasut kita. Dan biasanya 

nafsu amarah ini mampu menundukkan manusia. Kelalaian 

sesaaat dari hawa nafsu akan meninggalkan penyesalan sepanjang 

umur.
 75

  

c. Musuh ketiga : Dunia 

Dunia adalah musuh yang aneh bagi manusia. Alquran 

didalamnya terdapat banyak ayatnya mengingatkan kepada 

manusia untuk waspada dan berhati-hati dari kemilau dunia, 
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supaya tidak jatuh ke dalam tipu dayanya. Karena akhirat tidak 

akan berkumpul dengan dunia yang haram. Seperti firman Allah 

SWT dalam surat Faṭir ayat 5.
76

 Dunia itu menipu dan 

menyibukkan manusia. Jika seorang manusia tenggelam di dalam 

dunia, maka dia tidak ubahnya seperti orang yang menyelam di 

lautan kehinaan dan kelemahan, dan dia akan terus menyelam 

waktu demi waktu hingga akhirnya sampai kepada kematian. Jika 

seseorang terpaut kepada dunia, jika tingkat kelalaian dari musuh 

yang satu ini sedemikian besar, maka kehancuran baginya 

merupakan sesuatu yang tidak diragukan lagi.
77

 

Oleh karena itu, sesuatu yang pertama kali ditimbulkan 

oleh kelalaian ialah menjadikan kita lupa akan musuh-musuh 

kita. Musuh seperti dunia, musuh seperti nafsu amarah, dan 

musuh seperti setan. Terhadap musuh-musuh ini kita harus 

senantiasa waspada dan berhati-hati. Mereka itu adalah musuh-

musuh kita hingga kita meninggal dunia. Kita dapat mengalahkan 
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mereka dengan kewaspadaan, dengan membina hubungan yang 

erat dengan Allah SWT. 

2. Kelalaian terhadap umur  

Kelalaian kedua yang menyebabkan kerugian ialah 

kelalaian akan umur. Alquran menceritakan, bahwa manakala 

Izrail datang, manusia melihat bagaimana dia telah melalaikan 

dan tidak memanfaatkan umurnya, sementara dia melihat waktu 

telah berlalu dan tidak ada lagi kesempatan baginya untuk 

beramal sesuatu, seperti yang kita lihat dalam surat al-Mu‟minūn 

ayat 99-100 “Ya Allah, kembalikanlah aku, agar aku berbuat 

amal yang salih terhadap yang telah aku tinggalkan” . pada saat 

sakaratul maut, dia melihat bahwa dirinya belum beramal sesuatu 

sementara umurnya telah berlalu dengan kelalaian, maka dia pun 

berkata, “Ya Allah, kembalikanlah aku” Lalu dia mendapat jawab 

bahwa kembali lagi ke dunia itu mustahil.
78

  

Manusia memang sering dilalaikan oleh urusan duniawi, 

hingga melupakan bahwa usia ada batasnya. Juga sering lupa 

bahwa sebelum menghadap Allah SWT. dia harus 
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mempersiapkan dirinya dengan amal ibadah yang cukup, bertobat 

atas segala dosa-dosa yang pernah dilakukannya. Waktu laksana 

pedang yang sewaktu-waktu akan memenggal kita jika kita tidak 

memanfaatkannya. Sayangnya, manusia sering kali baru tersadar 

setelah segalanya hampir terlambat. Kalau demikian, pantaslah 

Allah SWT menghabiskan orang yang menyia-nyiakan waktu 

sebagai orang yang merugi.
79

 Inilah nasib buruk yang menimpa 

manusia yang disebabkan kelalaian dari umurnya. 

3. Kelalaian Akan Potensi 

Kelalaian yang ketiga, yaitu menjadi pusat perhatian 

Alquran ialah kelalaian dari berbagai potensi yang dimiliki oleh 

manusia. Manusia adalah kepercayaan Allah, maka mampu untuk 

melakukan sesuatu dengan berbagai potensi yang dimilikinya, 

dan bahkan dia mampu menggapai kedudukan yang tinggi. 

Namun, sayang sekali manusia tidak memanfaatkan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Allah SWT berfirman:    

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk 

memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, 
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dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia 

itu Amat zalim dan Amat bodoh”. (QS. Al-Aḥzab: 72) 
Manusia ini amat zalim dan amat bodoh terhadap dirinya, 

karena kelalaian tidak membiarkan dia untuk mengetahui 

kemampuannya, dan karena kebodohan tidak memberikan 

kesempatan kepadanya untuk memanfaatkan potensi-potensi 

yang dimilikinya. Adapun dia amat zalim terhadap dirinya karena 

dia membiarkan dan menyia-nyiakan berbagai potensi yang 

dimilikinya, sebagaimana air yang banyak tumpah dengan sia-sia, 

tanpa ada seorang pun memanfaatkannya. Jadi manusia itu amat 

zalim dan bodoh.
80

 Padahal seharusnya kita bersyukur dan 

memanfaatkan karena kita mempunyai berbagai potensi dan 

kemampuan yang terpendam, dan kita wajib memanfaatkannya. 

4. Kelalaian dari Mati 

Kelalaian manusia yang keempat ialah kelalaian dari mati. 

Semua tahu bahwa kita akan mati, namun kita lalai dari kematian, 

lalai dari kubur, lalai dari hari kiamat, lalai dari neraka dan lalai 

dari surga. Kelalaian ini telah menjadikan kita lemah. Wajib atas 

manusia untuk berpikir tentang mati sebanyak-banyaknya setiap 

                                                             
80

 Husain Mazhahiri, Membentuk Pribadi Menguatkan Rohani,….., 

p.40 



 
 

71 

sehari.
81

 Karena ajal bisa datang kapan saja tanpa kita ketahui. 

Orang yang lalai terhadap pentingnya waktu dalam setiap putaran 

jam dan setiap bergantinya tahun, suatu saat nanti akan terkejut 

dengan datangnya kematian di pintu rumahnya, karena dia sama 

sekali belum menyiapkan diri untuk menyambutnya.
82

 Jika amal 

perbuatan kita baik, maka itu berarti kebahagiaan buat kita. 

Sebaliknya, jika amal perbuatan kita buruk maka itu berarti 

kecelakaan dan kesengsaraan bagi kita. Hari kiamat adalah hari 

kesengsaraan dan kesedihan. Pada hari itu terkadang seorang 

manusia tenggelam di dalam banjir keringatnya, yang sampai 

tenggorokannya, dikarenakan amal buruk yang telah 

dilakukannya. Maka dari itu, janganlah kita lalai akan hari 

kiamat, lalai akan neraka jahanam dan siksaannya, dan janganlah 

lalai akan surga dan kenikmatan-kenikmatannya.
83

 

Jika kita terlena, maka umur akan habis dan perjalanan 

hidup akan segera sampai terminal akhir, yaitu kematian. Umur 
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yang sangat singkat ini semestinya tidak dipenuhi dengan 

berbagai macam kelalaian. Oleh karena itu, kita harus mampu 

melepaskan diri dari belenggu kebiasaan menunda pekerjaan. 

Kita harus mempunyai komitmen yang kuat untuk selalu sadar 

menggunakan waktu sebaik-baiknya. Kumpulkanlah semua 

tenaga yang ada, bangkitlah dan jadilah pekerja keras yang 

produktif. 

2. Jenis-jenis Kelalaian Sahwan 

Menurut Akhmad Faozan, terdapat 500 jenis kelalaian 

dalam shalat, diantaranya kelalaian yang berkaitan dengan waktu 

shalat dan kelalaian umum yang berkaitan dengan shalat. Masing-

masing dari kelalaian tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kelalaian yang berkaitan dengan waktu shalat. 

Terdapat bentuk kelalaian yang berkaitan dengan waktu 

shalat adalah, Mengerjakan shalat sebelum waktunya, 

tidak bersegera mengerjakan shalat ketika sudah masuk 

waktu, sengaja menunda shalat hingga keluar waktunya, 

kelalaian dalam melakukan qadha shalat, melakukan 

sunah mutlak setelah subuh hingga terbit matahari dan 
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setelah ashar sampai terbenam matahari, dan mengerjakan 

shalat ketika matahari sedang terbit, tergelincir, dan 

terbenam.
84

 

b. Kelalaian umum yang berkaitan dengan shalat. 

Adapun jenis kelalaian umum yang berkaitan dengan 

shalat, yaitu Tidak mengerjakan shalat lima waktu, 

bercanda ketika sedang shalat, shalat dengan tergesa-gesa, 

menyambung shalat wajib dengan shalat sunah tanpa di 

pisah dengan pembicaraan atau membaca zikir, menunda-

nunda shalat tanpa ada alasan, dan tidak segera 

mengerjakan shalat setelah suci dari haid dan nifas (bagi 

perempuan).
85

 

Adapun ciri-ciri manusia yang memiliki sifat lalai, adalah 

sebagai berikut: 

a. Orang yang tidak mengetahui kondisi hatinya, apakah 

sakit atau sehat, adalah orang yang lalai. 
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b. Orang yang tidak hati-hati terhadap tipu daya setan adalah 

orang lalai. 

c. Orang yang tidak mengetahui jalan keselamatan adalah 

orang lalai. 

d. Orang yang menyia-nyiakan usianya secara tidak berguna 

adalah orang lalai. 

e. Orang yang tidak mau mencapai hal-hal yang tinggi dan 

senang perkara yang rendah adalah orang lalai.
86

 

 

E. Faktor-faktor yang Menyebabkan Ghaflah dan 

Sahwan 

Sikap lalai merupakan suatu perlakuan yang salah 

terhadap segenap potensi dan energi yang ada. Tentunya sikap 

seperti itu sama sekali tidak memberikan faedah, malah 

membahayakan dan membinasakan. Alquranul Karim 

menegaskan rusaknya kecenderungan seperti ini dan 

menamakannya sebagai kelalaian. Ia memperhatikan urusan-

urusan dunianya dengan mengalahkan akhiratnya. Dalam urusan 

dunia ia amat pandai dan senang berkompetisi, sedangkan dalam 
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urusan akhirat ia adalah sosok yang lalai dan gagal. 
87

 Banyak hal 

yang dapat membuat seseorang menjadi lalai. Tanpa sadar 

seseorang akan terjerumus ke dalam kelalaian karena berawal 

dari kebiasaan-kebiasaan kecil, misalnya:
88

 

a. Tidak suka bekerja keras. 

b. Terlalu semangat bekerja hingga lupa akan akhirat karena 

sibuk mengejar kenikmatan dunia. 

c. Mengikuti hawa nafsu. 

d. Hilangnya rasa bersalah ketika melakukan maksiat dan 

dosa. 

e. Memanjakan diri dengan gaya hidup mewah. 

f. Lebih mementingkan urusan dunia. 

g. Bergaul dengan orang yang lalai atau karena pengaruh 

lingkungan. 

h. Terlalu banyak mengerjakan hal-hal yang mubah atau 

makruh. Meskipun tidak diharamkan, akan tetapi hal ini 

akan membuat seseorang menjadi keras hati. 
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Ada beberapa hal yang mengakibatkan timbulnya perilaku 

lalai pada diri seseorang, yaitu:
89

 

1. Kelalaian itu bisa terjadi karena perilaku yang tidak sadar 

akibat dari faktor-faktor sebelumnya. Misalnya banyak 

dosa, terbiasa melakukan kemaksiatan, rusaknya 

lingkungan, dan berteman dengan orang-orang lalai. 

Semua hal ini bisa membuat seseorang lalai, yang dapat 

mengantarkannya menjadi tidak merasakan lalai yang 

terjadi pada agama dan dunianya. 

2. Sengaja lalai dan memilih untuk lalai dengan sadar. Hal 

ini ia lakukan karena berzikir dan terjaga itu asing bagi 

kebiasaan jiwanya yang sakit serta berkuasanya hawa 

nafsunya yang buta. Seperti orang yang mabuk yang tak 

ingin sadar dari mabuknya, ia tak memikirkan apa pun. 

3. Kelalaian itu bisa pula terjadi karena direncanakan oleh 

pihak lain, yang ditujukan untuk mengamankan 

ketundukannya kepada pihak lain itu atau untuk 

mendapatkan sesuatu yang tidak mungkin didapatkan jika 
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pihak yang lalai itu tersadar. Ini adalah yang dinamakan 

proses pelalaian. Contohnya, seperti tindakan setan yang 

melalaikan manusia sehingga manusia berjalan di 

belakang setan itu bagai kucing yang buta. Juga seperti 

tindakan musuh-musuh islam yang sengaja membuat 

kaum muslimin lalai terhadap kondisi kekiniannya serta 

masa lalunya untuk menjamin ketundukan kaum muslimin 

terhadapnya dan mengambil kekayaannya. 

Orang-orang yang lalai seperti layaknya orang yang 

mabuk yang terombang-ambing dalam kesesatan. Mereka tidak 

sadar bahwa segala yang mereka kerjakan akan dimintai 

pertanggungjawaban dan bahwa ada kehidupan akhirat yang 

menunggu mereka. Allah SWT berfirman: 

                    

     

“(Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), Sesungguhnya 

mereka terombang-ambing di dalam kemabukan 

(kesesatan)".Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang 

mengguntur, ketika matahari akan terbit.”(QS. Al-Ḥijr: 72-73)
90

 

                                                             
90

 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur‟an Al-Karim,.....p. 240 



 78 

Adapun azab bagi orang-orang yang lalai diantaranya 

yaitu: 

a. Dijauhkan dari rahmat Allah. 

b. Doanya tidak dikabulkan atau dikembalikan. 

c. Su‟ul khatimah (kematian yang buruk). 

d. Azab yang pedih di dunia maupun akhirat.
91

 

  

F. Usaha-usaha Untuk Menghindari Prilaku Ghaflah dan 

Sahwan 

Setelah mengetahui beberapa faktor yang menyebabkan 

kelalaian, kita harus tahu usaha-usaha apa saja agar seorang 

muslim tidak terbiasa membuang waktunya secara percuma, 

menuruti bujuk rayu setan, maka hendaknya ia melakukan hal-hal 

berikut ini : 

1) Dzikir (Mengingat Allah SWT) 

Bahwa untuk mengatasi ghaflah dan sahwan hal 

sederhana yang bisa dilakukan yaitu dengan cara 

mengingat Allah SWT sesering mungkin. Begitu sulitnya 

orang menghilangkan sifat lalai sampai-sampai ia tidak 
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tahu lagi apa yang harus diperbuatnya. Meskipun 

demikian, hendaknya manusia senantiasa berusaha keras 

untuk menghilangkan sikap lalai tersebut dari dirinya. 

Salah satunya dengan melakukan dzikir secara kontinue 

dengan seiring rasa ikhlas dan benar-benar ingin 

berlindung dari hal-hal yang bisa membuatnya menjadi 

lalai. 

2) Sering mengingat kematian, sehingga akan selalu 

menimbang-nimbang ketika hendak mengerjakan sesuatu. 

Mengingat akan kematian adalah salah satu upaya 

manusia dalam menghilangkan sikap lalai. Ada beberapa 

cara yang dapat dilakukan seseorang dalam mengingat 

kematian, diantaranya: 

a) Mengingat orang-orang yang terlebih dahulu 

meninggal dunia. 

b) Merenung, betapa kematian itu tidak peduli siapa saja 

yang akan dijemput baik tua maupun muda. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT. (QS. Al-A‟rāf: 34) 
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c) Mengingat akan kebesaran Allah SWT dengan 

menyedikitkan ingat akan kenikmatan duniawi. 

d) Menghargai nyawa orang lain yaitu dengan tidak 

semena-mena atau berlaku dzalim pada orang lain.
92

 

3) Menggunakan kesempatan yang ada dengan sebaik-

baiknya. Tidak lalai atau teledor. 

4) Selalu berusaha untuk membekali diri dengan hal-hal 

yang bermanfaat. Menanamkan unsur keberkahan dalam 

umur dan menggunakan semua waktu yang ada untuk 

melakukan  hal-hal yang berfaedah serta menjauhi hal-hal 

yang membahayakan rohani dan jasmani. 

5) Mengoreksi pemahaman-pemahaman dan kebiasaan-

kebiasaan keliru yang berhubungan dengan masalah 

pemanfaatan waktu supaya tidak terjerumus pada jurang-

jurang jebakan setan. 

6) Selalu waspada, jangan sampai kita melakukan hal-hal 

yang kurang berguna dan meninggalkan hal-hal yang 

sebenarnya penting dan sangat bermanfaat bagi kehidupan 
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kita. Kita juga jangan sampai terkecoh dengan ajakan 

teman-teman yang menyebabkan waktu terbuang sia-sia.
93

 

Setelah mengetahui usaha-usaha untuk menghindari jenis 

lupa ghaflah dan sahwan ini bahwa siapapun yang ingin selamat 

dari sifat lalai maka hendaknya menjauhi faktor-faktor yang tadi 

penulis sebutkan, kemudian perbanyak dzikir kepada Allah SWT. 

Dengan munculnya lupa dalam memori kita sebenarnya sebagai 

pengingat kita untuk senantiasa tawadhu dan bersikap santun 

dalam kehidupan, bahwa kita adalah makhluk yang lemah, yang 

senantiasa membutuhkan pertolongan Allah untuk melaksanakan 

segala aktivitas kehidupan kita.  
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